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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Unit lahan lokasi penelitian 

Unit Lahan 

Overlay Unit Lahan 

Kemiringan 

Lereng 

Tutupan Lahan 

(KLHK, 2019) 

Jenis Tanah 

(USDA, 2014) 

1 25-45% Sawah Inceptisol 

2 25-45% Pertanian Lahan Kering Campur Alfisol 

3 25-45% Pertanian Lahan Kering Campur Inceptisol 

4 25-45% Pertanian Lahan Kering Campur Andisol 

5 25-45% Hutan Tanaman Andisol 

6 25-45% Hutan Lahan Kering Sekunder Inceptisol 

7 25-45% Hutan Lahan Kering Primer Andisol 

8 25-45% Belukar Inceptisol 

9 25-45% Belukar Andisol 

10 15-25% Sawah Inceptisol 

11 15-25% Sawah Inceptisol 

12 0-8% Sawah Alfisol 

13 0-8% Pertanian Lahan Kering Campur Inceptisol 

14 >45% Sawah Alfisol 

15 >45% Sawah Inceptisol 

16 >45% Pertanian Lahan Kering Campur Alfisol 

17 >45% Pertanian Lahan Kering Campur Inceptisol 

18 >45% Pertanian Lahan Kering Campur Andisol 

19 >45% Hutan Lahan Kering Primer Entisol 

20 >45% Hutan Lahan Kering Primer Andisol 

21 >45% Belukar Andisol 
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Lampiran 2. Inventarisasi tanah longsor 

   
Inventarisasi Tanah Longsor 2016 Inventarisasi Tanah Longsor 2020 

 

  
Inventarisasi Tanah Longsor 2012 Inventarisasi Tanah Longsor 2017 

 

 
Inventarisasi Tanah Longsor 2020 
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Lampiran 3. Perhitungan frekuensi rasio 

 
Tahapan dalam menghitung FR menggunakan Model Builder 

 

 
Tahapan dalam menghitung FR menggunakan Microoft Exel 



45 
 

Lampiran 4. Karakteristik sifat tanah Sub DAS Tangka 

Unit Lahan 
Pasir Debu Liat C-Organik Permeabilitas 

g kg-1 g kg-1 cm/jam 

1 100.15 546.28 353.57 25.94 - 

2 7.60 463.03 529.37 24.94 0.45 

3 49.11 476.87 474.02 18.45 0.08 

4 229.47 454.55 315.98 17.36 0.86 

5 110.57 589.68 299.75 25.94 0.16 

7 202.52 558.06 239.42 25.74 0.24 

9 132.78 591.29 275.93 25.44 2.57 

10 92.02 587.20 320.77 25.94 - 

11 239.91 418.20 341.89 24.44 - 

12 43.51 375.74 580.75 20.95 - 

13 156.89 457.03 386.08 21.95 0.65 

14 186.34 641.82 171.84 25.34 - 

15 255.21 481.67 263.12 23.44 - 

16 46.40 335.47 618.13 17.36 0.08 

17 89.75 557.91 352.33 12.47 0.08 

18 153.51 607.77 238.72 19.45 0.24 

21 103.24 627.53 269.23 25.94 2.77 

Keterangan : (-) Sedang pengolahan sawah 
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Lampiran 5. Data curah hujan CHIRPS periode 2011-2020 

     Tahun 

 

Bulan 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 
Rata-rata 

(mm) 

Januari 245 201 234 264 255 153 227 178 284 200 224 

Februari 250 255 194 185 337 287 210 283 263 245 251 

Maret 233 284 137 231 171 226 244 170 235 304 224 

April 327 196 323 331 250 321 165 190 318 211 263 

Mei 306 570 436 418 262 239 786 419 240 739 441 

Juni 91 148 693 337 407 645 791 431 239 315 410 

Juli 91 209 370 215 100 243 273 160 68 234 196 

Agustus 38 55 47 57 36 130 194 52 43 78 73 

September 57 58 52 29 31 250 172 39 38 182 91 

Oktober 290 58 59 47 34 444 111 41 65 182 133 

November 211 100 320 83 63 219 354 209 61 199 182 

Desember 250 204 338 286 194 248 236 269 128 270 242 
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Lampiran 6. Pengamatan analisis sifat tanah di labolatorium 

 
Proses pengukuran tekstur tanah menggunakan metode hidrometer 

 
Proses pengukuran C-organik menggunakan metode Walkley and Black 

 
Proses pengukuran permeabilitas tanah menggunakan metode permeameter 
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Lampiran 7. Validasi data tingkat sukses dan prediksi model 

Validasi Tingkat Sukses AUC (Area Under the Curve) 

Test Result Variable(s):   rastervalu   

Area Std. Errora Asymptotic Sig.b 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Lower Bound Upper Bound 

.907 .003 .000 .901 .913 

The test result variable(s): rastervalu has at least one tie between the positive 

actual state group and the negative actual state group. Statistics may be biased. 

a. Under the nonparametric assumption 

b. Null hypothesis: true area = 0.5 

 

 

Validasi Tinglat Prediksi AUC (Area Under the Curve) 

Test Result Variable(s):   rastervalu   

Area Std. Errora Asymptotic Sig.b 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Lower Bound Upper Bound 

.913 .005 .000 .902 .923 

The test result variable(s): rastervalu has at least one tie between the positive 

actual state group and the negative actual state group. Statistics may be biased. 

a. Under the nonparametric assumption 

b. Null hypothesis: true area = 0.5 
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Lampiran 8. Longsor di Sub DAS Tangka Sulawesi Selatan 

 

 

Kejadian tanah longsor di desa Arabika 
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Kejadian tanah longsor di desa Gunung Perak 
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Kejadian tanah longsor di desa Arabika 


